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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

a. Keadaan Geografis Kelurahan Ampel Surabaya 

 Penelitian ini dilakukan di kawasan Sunan Ampel Surabaya terletak di 

Kelurahan Ampel, Kecamatan Semampir, Kota Surabaya. Daerah ini terletak 

di bagian Utara kota Surabaya, sekitar 2 km dari Pelabuhan Tanjung Perak. 

Daerah Ampel bisa di tempuh dari berbagai arah baik yang dari arah kota 

Surabaya maupun dari arah Kabupaten Gersik. Jarak dari Kecamatan dengan 

daerah Ampel berjarak sekitar 0,5 km dengan waktu tempuh kurang lebih 5 

menit. Dan jarak dari Surabaya Pusat berjarak 5,5 km dengan waktu tempuh 

kurang lebih 30 menit. Di sepanjang jalan menuju daerah Ampel suasananya 

ramai karena melewati pemukiman yang pandat penduduk. Selain itu disini 

adalah kawasan wisata religi maka dari itu, banyak sekali pertokoan yang 

menjual berbagai macam oleh-oleh.  

 Secara geografis daerah Ampel memiliki iklim yang sama dengan 

daerah tropis lainnya. Daerah ini termasuk sebagai wilayah dataran rendah 

karena tinggi daerah ini 4 m dari permukaan laut. Daerah ini termasuk sebagai 

daerah yang cukup maju. Baik itu dari segi perekonomian dan pendidikan. 

Walaupun daerah ini berada di pinggiran Kota Surabaya. Adapun batas-batas 

wilayah daerah Ampel, yaitu :   

81 
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1. Sebelah Utara  : Kelurahan Ujung, Kecamatan Semampir  

2. Sebelah Selatan  : Kelurahan Sidotopo, Kecamatan Semampir  

   Kelurahan Simolawang, Kecamatan Simokerto 

3. Sebelah Barat  : Kelurahan Nyamplungan, Kecamatan Pabean Cantian 

4. Sebelah Timur  : Kelurahan Nyamplungan, Kecamatan Pabean Cantian  

 Daerah Ampel mempunyai wilayah yang cukup luas yaitu 38 ha. 

Dengan rincian 30 ha untuk pemukiman, 2 ha untuk perdagangan, 1 ha untuk 

fasilitas umum, dan 3 ha untuk lain-lain.. Di daerah Ampel terbagi menjadi 86 

RT dan 17 RW.1 

 

b. Data Kependudukan Daerah Ampel 

1. Jumlah penduduk Kelurahan Ampel dilihat dari jenis kelamin, adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Kelurahan Ampel Kecamatan Semampir 

No. Macam-Macam Penduduk Jumlah 

1. a. Menurut Jenis Kelamin 

1. Laki-laki 

2. Perempuan 

b. Kepala Keluarga 

 

10836 

10983 

6533 KK 

1 Data Monografi Kelurahan Ampel, Kota Surabaya. 
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Sumber Data : Dokumen Kantor Kelurahan Ampel Tahun 2016 

 

2. Jumlah penduduk menurut Agama, sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Menurut Agama / Penghayat 

No. Agama Jumlah 

1. Islam 21590 

2. Kristen 111 

3. Katolik 20 

4. Hindu 1 

5. Budha 92 

6. Penganut Kepercayaan 5 

Sumber Data : Dokumen Kantor Kelurahan Ampel Tahun 2016 
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3. Jumlah penduduk menurut menurut usia, sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Jumlah Penduduk Menurut Usia 

a) Kelompok Pendidikan 

No. Usia Jumlah 

1. 00 – 03 tahun 879 

2. 04 – 06 tahun 9730 

3. 07 – 12 tahun 2073 

4. 13 – 15 tahun 1336 

5. 16 – 18 tahun 1100 

6. 19 – ke atas 15435 

Sumber Data : Dokumen Kantor Kelurahan Ampel Tahun 2016 
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b) Kelompok Tenaga Kerja 

Tabel 4.4 

No. Usia Jumlah 

1. 10 – 14 tahun 5 

2. 15 – 19 tahun 662 

3. 20 – 26 tahun 2029 

4. 27 – 40 tahun 4862 

5. 41 – 56 tahun 1525 

6. 57 – ke atas 3045 

Sumber Data : Dokumen Kantor Kelurahan Ampel Tahun 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 
 

4. Jumlah penduduk dilihat dari latar belakang pendidikan, sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Lulusan Pendidikan Formal 

No. Lulusan Pendidikan Formal Jumlah 

1. Taman Kanak-kanak 585 

2. Sekolah Dasar 5791 

3. SMP / SLTP 3847 

4. SMU / SLTA 5507 

5. Akademi (D1 – D3) 115 

6. Sarjana (S1 – S3) 1165 

Sumber Data : Dokumen Kantor Kelurahan Ampel Tahun 2016 

 

Tabel 4.6 

Lulusan Pendidikan Non Formal 

No. Lulusan Pendidikan Non Formal Jumlah 

1. Pondok Pesantren 247 

2. Madrasah MI/MTS/MA 598/394/290 

3. Pendidikan Keagamaan 985 

4. Sekolah Luar Biasa 0 

5. Kursus Keterampilan 398 

Sumber Data : Dokumen Kantor Kelurahan Ampel Tahun 2016 
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5. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian, adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Tabel Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

No. Mata Pencaharian Jumlah 

1. Pegawai Negeri Sipil 162 

2. TNI 21 

3. POLRI 7 

4. Swasta 4643 

5. Pensiunan / Purnawirawan 58 / 10 

6. Wiraswasta / Dagang 2779 / 463 

7. Tani / Ternak 0 

8. Pelajar / Mahasiswa 3094 / 350 

9. Buruh 75 

10. Nelayan 0 

11. Ibu Rumah Tangga 4854 

12. Belum Bekerja 3070 

13. Dosen / Guru 9 / 160 

Sumber Data : Dokumen Kantor Kelurahan Ampel Tahun 2016 
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c. Bidang Pembangunan 

Tabel 4.8 

Sarana Peribadatan 

No. Sarana Peribadatan Jumlah 

1. Masjid 1 

2. Mushola 39 

3. Gereja 0 

4. Gereja Katolik 0 

5. Vihara 0 

6. Pura 0 

Sumber Data : Dokumen Kantor Kelurahan Ampel Tahun 2016 
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Tabel 4.9 

Sarana Kesehatan 

No. Sarana Kesehatan Jumlah 

1. Rumah Sakit Umum Pemerintah 0 

2.  Rumah Sakit Umum Swata 0 

3. Rumah Sakit Kusta 0 

4. Rumah Sakit Mata 0 

5. Rumah Sakit Jiwa 0 

6. Sanatorium 0 

7. Rumah Sakit Jantung 0 

8. Rumah Sakit Bersalin 0 

9.  Poliklinik / Balai Pelayanan Masyarakat 0 

10. Laboratorium 0 

11. Apotik / Depot Obat 9 / 4 

12. Posyandu 15 

13. Puskesmas 0 

14. Puskesmas Pembantu 0 

Sumber Data : Dokumen Kantor Kelurahan Ampel Tahun 2016 
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2. Gambaran Umum Kehidupan Beragama Masyarakat Daerah Ampel   

Masyarakat perkotaan biasanya dikenal sebagai masyarakat yang 

melupakan keagamaan. Artinya dalam kesehariannya mereka lupa dan 

mengabaikan akan kewajiban menjalankan ibadah agamanya. Hal itu 

dikarenakan kesibukan masyarakat kota yang sangat padat. Di setiap RT 

(Rukun Tetangga) daerah Ampel juga terdapat mushollah yang di pakai untuk 

beribadah berjamaah, dan ada juga yang di pakai untuk mengaji anak-anak kecil 

atau remaja, biasanya di pimpin oleh ustad, ustadzah yang ada di sekitar 

mushollah atau pengurus dari mushollah tersebut. Meskipun di daerah Ampel 

ada beberapa macam agama selain Islam, daerah Ampel hanya mempunyai 

fasilitas atau prasarana ibadah yaitu berupa Masjid dan Mushollah.  

 Masyarakat daerah Ampel merupakan masyarakat pinggiran kota, 

akan tetapi yang namanya sebuah masyarakat merupakan suatu tatanan manusia 

yang lebih dari 2 orang juga bisa disebut masyarakat. Masyarakat disini bersifat 

heterogen, berasal dari berbagai suku maupun ras, dari mulai jawa, arab, 

madura, bugis, cina, dan lain-lain. Masyarakat daerah Ampel ini mempunyai 

agama yang kental karena disini sangat dekat kawasan wisata religi Sunan 

Ampel. Di Ampel ini banyak seorang kyai atau biasanya juga disebut Al-Habib. 

Di Ampel juga sering mengadakan kegiatan keagamaan secara rutin, seperti 

istighosah, burdha (budaya istigosah suku arab), dan tahlil rutinan. Sedangkan 

di RT atau RW lainnya juga ada tapi tidak beragam kegiatan agamis, rata-rata 
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cuma tahlil rutinan. Inilah yang membedakan masyarakat pribumi dengan 

masyarakat pendatang.  

Untuk masalah keagamaan, masyarakat daerah Ampel termasuk golongan 

yang mementingkan keagamaan. Hal ini dapat  terlihat setiap kali ada hari-hari 

besar keagamaan mereka selalu memperingatinya. Selain itu peneliti disini 

menemukan wawasan baru tentang suku arab, mereka terbagi atas dua golongan 

dalam keagamaan yaitu, Syeh dan Sayyid. Syeh sendiri adalah dari kata 

Masyaikh yaitu keturunan sahabat nabi, golongan ini masyarakat suku arab 

yang dalam beribadah tidak dicampurkan dengan kebudayaan lokal. Sayyid 

berarti keturunan Nabi Muhammad SAW, sebaliknya mereka mencampurkan 

kebudayaan dalam beribadah. Meski disini beragam masyarakat, namun tetap 

hidup rukun dan selaras.2 

 

3. Sejarah dan Perkembangan TRANS TV  

a. Sejarah Jatuh Bangun Trans TV  

Di Indonesia, siapa yang tak kenal dengan sosok pengusaha bernama 

Chairul Tanjung? Anak seorang wartawan ini sukses membesarkan 

konglomerasi CT Corp yang merangsek ke berbagai lini bisnis. Chairul lahir di 

Jakarta, 16 Juni 1962. Pria yang lebih akrab dikenal dengan panggilan CT itu 

telah mulai berbisnis ketika masih kuliah di Jurusan Kedokteran Gigi 

Universitas Indonesia (UI). Demi mencukupi biaya kuliahnya, ia mesti 

2 Wawancara Ketua RT 02, RW I Kelurahan Ampel, Kota Surabaya,  pada 12 Desember 2016.  
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berjualan mulai dari buku kuliah, kaos, dan lainnya di kampus. Setelahnya, ia 

membuka usaha toko peralatan kedokteran dan laboratorium di daerah Pasar 

Senen, Jakarta Pusat. Namun, usaha itu bangkrut.  

Setelah jatuh bangun berkali-kali, akhirnya bisnis CT mulai bersinar 

setelah ia terjun ke bisnis keuangan. CT mengambil alih Bank Tugu dan 

mengubahnya menjadi Bank Mega. Ia mengembangkan bisnis keuangannya 

dengan mendirikan sekuritas dan asuransi. Tak hanya itu, CT masuk ke bisnis 

properti dan kemudian bisnis media dengan mendirikan Trans TV, serta 

membeli Trans 7. Ia pun menyatukan aneka macam bisnisnya itu di bawah 

bendera Para Group. Di akhir tahun 2011, dia mengubah nama holding 

perusahaannya itu menjadi CT Corp. Perubahan ini seiring dengan peringatan 

perjalanan bisnis CT yang sudah berlangsung selama 30 tahun. 

 

b. Profil Perusahaan  

Sejarah Trans Corp dimulai dari perusahaan bernama PT Para Inti 

Investindo. Unit usaha Para Group ini pada awalnya memang fokus di bidang 

media, gaya hidup, dan bisnis hiburan. Trans TV memperoleh izin siaran 

didirikan pada tanggal 1 Agustus 1998 Trans TV mulai resmi disiarkan pada 10 

November 2001 meski baru terhitung siaran percobaan, Trans TV sudah 

membangun Stasiun Relai TV-nya di Jakarta dan Bandung. Siaran percobaan 

dimulai dari seorang presenter yang menyapa pemirsa pukul 19.00 WIB malam. 

Trans TV kemudian pertama mengudara mulai diluncurkan diresmikan 
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Presiden Megawati Soekarnoputri sejak tanggal 15 Desember 2001 sejak 

sekitar pukul 19.00 WIB Malam, TRANS TV memulai siaran secara resmi.3  

Mulai mengudara pada 10 November 2001, Trans TV menjadi unit bisnis 

pertama Trans Corp. Untuk mengudara pertama kali, perusahaan ini 

membangun stasiun reli di Bandung dan Jakarta. Setelah berkembang cukup 

besar dan menguasai industri TV nasional, Trans Corp kemudian berekspansi 

dengan membeli 49% saham TV7 pada awal Agustus 2006. Stasiun televisi 

yang sebelumnya dikuasai penuh oleh Grup Kompas Gramedia (KG) ini 

kemudian berubah nama menjadi Trans7.  

Agar mampu bersaing, Trans Corp kemudian mengambil strategi dengan 

memilih pasar yang selama ini masih belum tergarap dengan baik, yaitu segmen 

A, B, dan C. Baik Trans TV maupun Trans7 mencoba mencuwil pasar yang 

menginginkan tayangan non-sinetron. Segmen pasar itu juga biasanya lebih 

memilih tayangan dengan sajian komedi lebih banyak, variety show, termasuk 

sajian budaya dan petualangan seperti program Jelajah dan Jejak Petualang. 

 

 

 

 

 

 

3 http://id.wikipedia.org/wiki/Trans_TV diakses pada tanggal 30 Desember 2016. 
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c. Struktur Organisasi TRANS TV  

 Untuk mendukung kegiatan operasinya, trans7 membentuk struktur organisasi 

yang terdiri dari:  

DEWAN KOMISARIS    

Komisaris Utama     : Chairul Tanjung  

Komisaris      : Chairul Tanjung  

        Ishadi SK  

DEWAN DIREKSI    

Direktur Utama     : Atiek Nur Wahyuni  

Direktur FRM & Corporate Services : Warnedy  

Direktur Sales & Marketing  : Atiek Nur Wahyuni  

Direktur Programming & Operation : Achmad Ferizqo Irwan  

Kepala Divisi Corporate Services  : Latif Harnoko  

Kepala Divisi News   : Gatot Triyanto  

Kepala Divisi Programming   : Achmad Ferizqo Irwan  

Kepala Divisi Finance    : Hannibal K. Pertama  

Kepala Divisi Facilities Services   : Andrian Syahputra  

Kepala Divisi Sales & Marketing   : Arnie Yuliatiningsih  

Kepala Divisi Promotion    : Tedja Andarwan  

Kepala Divisi Production    : Gina Mayangsari  

        Emil Syarif 
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d. Program-Program TRANS TV  

Trans TV berkomitemen untuk menyajikan yang terbaik bagi pemirsanya, 

dengan menyajikan program informasi seperti Reportase yang hadir setiap pagi, 

siang, sore dan malam yang dikemas secara apik dan dinamis, update dan 

informative.   

Tidak kalah informatif, program hiburan seperti Insert dan Investigasi 

Selebriti yang kemudian berganti nama menjadi Insert Pagi, dan Insert yang 

tayang pada siang hari. Program variety show seperti Infotemen, Supertrap, 

serta program fenomenal Yuk Keep Smile yang selalu ditunggu pemirsa Trans 

TV. Melengkapi sajian film-film berkualitas, bioskop Trans TV hadir pada 

momen-momen spesial, mengisi layar kaca anda.  

  

e. Visi dan Misi Trans TV  

Visi:   

Menjadi televisi terbaik di Indonesia maupun ASEAN, memberikan hasil 

usaha yang positif bagi stakeholders, menyampaikan program-program 

berkualitas, berperilaku berdasarkan nilai-nilai moral budaya kerja yang dapat 

diterima oleh stakeholders serta mitra kerja, dan memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kesejahteraan serta kecerdasan masyarakat.  
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Misi:  

Wadah gagasan dan aspirasi masyarakat untuk mencerdaskan serta 

mensejahterakan bangsa, memperkuat persatuan dan menumbuhkan nilai-nilai 

demokrasi.4 

 

4. Deskripsi Serial Kisah 9 Wali 

Serial televisi atau mini seri kolosal Kisah 9 Wali ini diproduksi pada 

tahun 2014. Sinopsis kisah 9 Wali ini berkisah tentang Walisanaga yang 

menjadi kisah legendaris di Indonesia, terutama yang berkaitan erat dengan 

penyebaran agama Islam. Setiap episode akan mengangkat kisah satu wali tau 

orang yang berada di sekitar wali tersebut. Kisah ini didapatkan hasil survey 

dan riset based on sejarah. Produksi serial ini di dukung oleh Menteri 

Pendidikan Nasional dan yang kontribusi mendalami sejarah. Berikut Daftar 

pemain Kisah 9 Wali : 

1. Donny Alamsyah sebagai Sunan Kalijaga 

2. Boy Hamzah sebagai Sunan Giri 

3. David Chaliq sebagai Sunan Gresik 

4. Reza Pahlevi sebaga Sunan Kuddus 

5. Mario Irwansyah sebagai Sunan Gunung Jati 

6. Sandy Syarif sebagai Sunan Drajat 

4 Ibid. 

 
 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

97 
 

7. Dimas Seto sebagai Sunan Muria 

8. Tegar Satriya sebagai Sunan Ampel 

9. Alex Abbad sebagai Syekh Siti Jennar 

10. Ali Zainal sebagai Sunan Bonang 

 

5. Sinopsis Episode “Sunan Bonang dan Guptaja” 

 Suatu hari ada seorang laki-laki baru saja turun dari kapal dan ada 2 orang 

laki-laki lain yang sedang melihatnya. Dia adalah murid Pandhita Guptaja yang 

sudah masuk islam karena telah di tolong sunan bonang 

 Guptaja kesal karena muridnya masuk agama Islam dan menjadi pengikut 

Sunan Bonang. Akhirnya, Dia hendak menemui Sunan Bonang di tanah Jawa. 

Sunan Bonang mebolong Guptaja yang terdampar. Padahal Guptaja terang-

terang mencari sunan bonang. Guptaja tidak mengetahui bahwa yang menolong 

adalah sunan bonang dan sunan bonang mengganti namanya dengan raden 

Magdum Ibrahim. 

 Suatu hari ada seorang ayah yang menjodohkan anaknya dengan pemuda 

kaya yang bernama Dirjo. Namun, Wulandari sang anak gadis sudah punya 

kekasih yang bernama Sasongko. Wulandari melarikan diri karena tidak mau 

dijodohkan dengan pria pilihan ayahnya. Dirjo memberikan pelajaran kepada 

Sasongko karena, Wulandari lari pergi menemui Sasongko. Sasongko dan Dirjo 

akhirnya bertarung.  

 Sunan Bonang berkata “ Manusia terbuat dari tanah, sedangkan terbuat dan 

Api, sedangkan malaikat terbuat dari cahaya” Manusia adalah makhluk yang 

sempurna. Tiba-tiba setelah bertarung dengan Dirjo, Sasongko terluka parah 

dibawa ke Sunan Bonang dan Sunan Bonang menyembuhkan Sasongko. Tidak 

sengaja Guptaja melihat kejadian itu dan dia mengagumi Sunan Bonang.  
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 Dirjo mengantarkan wulandari pergi kerumahnya dan Dirjo berkata kepada 

Ayah Wulandari, “apabila anakmu tidak dinikahkan denganku, maka harta 

bendamu akan ku ambil sebagai gantinya.” 

Rumah Wulandari dirusak oleh Dirjo dan pengikutnya, karena kajadian tersebut 

Ayah Wulandari Jatuh Sakit dan mengakui kesalahannya pada putrinya. 

 Suatu Hari, Guptaja bertemu dengan Dirjo dan merekapun bertarung. 

Guptaja mengira Dirjo adalah Sunan Bonang. Guptaja masih terus mencari-cari 

siapa sunan Bonang. 

 Suatu hari ada seorang maling yang mencuri tongkat emas Sunan Bonang. 

Namun Sunan Bonang sangat bijaksana dan memaafkan sang pencuri itu. Guptaja 

sangat kagum dengan hati dan kebijaksanaan Sunan Bonang. 

 

 Sasongko tidak tega dengan keadaan Wulandari dan Ayahnya akhrnya 

Sasongko meminta bantuan kepada Sunan Bonang. Sunan Bonang menemui Ayah 

Wulandari dan dengan batuan Allah, akhirnya harta yang telah dirampas oleh 

Dirjo kembali seperti semula. 

 Dirjopun mengetahui tindakan Sunan Bonang dan Dia pun  menyerang Sunan 

Bonang. Karena kejadian itu, akhirnya ayah Wulandari merestui hubungan 

Wulandari dan Saasongko.  

Guptaja pamit kembali ke tempat asalnya. Namun dia masih tetap ingin bertarung 

dengan Suann Bonang jika menemukan kitabnya. 

 Akhirnya Guptaja pun menyadari bahwa orang yang selam aini dia cari ada 

di depan matanya bahakan yang membantu di dengan setulus hatinya. Guptaja 

pun merasa menyesali tujuannya, diapun meminta maaf kepada Sunan Bonang   

dan meminta kepada Sunan Bonang untuk dijadikan muridnya. 

 Akhirnya Guptaja masuk ke dalam agama Islam dan menjadi pengikut Sunan 

Bonang. 
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B. Penyajian Data 

 Dari data penduduk pada penelitian ini terdapat 400 orang penduduk, setelah 

melalui proses angket awal penjajakan peneliti hanya memperoleh 5 % dari penduduk 

RT 02, dan RT 03, RW 01, diperoleh responden 20 orang yang menonton tayangan 

Serial Kisah 9 Wali episode “Sunan Bonang Dan Guptaja”.   

Sedangkan untuk aturan score, menggunakan pendekatan dengan skala Guttmant atau 

nilai untuk masing-masing pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :   

a. Variabel X  

Tayangan Serial Kisah 9 Wali episode “Sunan Bonang Dan Guptaja” di Trans TV  

 Ya diberi skor 1 

 Tidak diberi skor  0 

 

b. Variabel Y  

Kerukunan dalam Keluarga  

 Ya diberi skor 1 

 Tidak diberi skor  0 

 

Berikut ini Tabel hasil angket dari 20 responden di Kelurahan Ampel RW 01, RT 02 

dan RT 03, Kecamatan Semampir, Kota Surabaya. 
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Tabel 4.10 

Tabel Variabel X  

 

 

Keterangan :  

 1. Nomor urut dari kiri ke kanan ( no. 01 sampai no. 15 ) adalah nomor item atau 

pertanyaan.   

2. Nomor urut dari atas ke bawah (no. 01 sampai no. 20 ) adalah nomor responden. 

 

 

 

 

N0. NAMA NOMOR SOAL / SKOR SOAL JUMLAH 
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 10. 11. 12. 13. 14. 15. 

1. Hindun 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
2. Siti Rohma 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
3. Naqiyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
4. Aminah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
5. Nafaro 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
6. Sudarsono 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
7. Yahya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
8. Umar Shahab 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
9. Hj. Rukayya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
10. Fauziyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
11. Fauzi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
12. Slumbri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
13. Ali 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
14. Indah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
15. Latifah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
16. Wardah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
17. Hadi Mulyo 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
18. Siti Aisyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
19. Ruqayah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
20. Zara 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
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Tabel 4.11 

 Tabel Variabel Y 

 

 

Keterangan :  

1. Nomor urut dari kiri ke kanan ( no. 01 sampai no. 15) adalah nomor item atau 

pertanyaan.   

2. Nomor urut dari atas ke bawah (no. 01 sampai no. 20 ) adalah nomor responden. 

 

 

 

 

N0. NAMA NOMOR SOAL / SKOR SOAL JUMLAH 
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 10. 11. 12. 13. 14. 15. 

1. Hindun 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 
2. Siti Rohma 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
3. Naqiyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
4. Aminah 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
5. Nafaro 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
6. Sudarsono 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 
7. Yahya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
8. Umar Shahab 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 
9. Hj. Rukayya 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 13 
10. Fauziyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
11. Fauzi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 
12. Slumbri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
13. Ali 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
14. Indah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
15. Latifah 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
16. Wardah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 
17. Hadi Mulyo 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 
18. Siti Aisyah 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 14 
19. Ruqayah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
20. Zara 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
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1. Uji Validitas Data 

 Karena instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala 

Guttman maka untuk memperoleh tingkat Koefisien Reprodusibilitas (Kr). Setelah 

penyusun melaksanakan uji instrumen, didapatkanlah hasildari jumlah responden 

sebanyak 20 orang dengan jumlah potensi salahsebesar 600 dan jumlah error 

sebesar 14, dengan koefisien Reprodusibilitas sebesar 0,97 dan koefisien 

Skalabilitas sebesar 0,95.Untuk penghitungan secara praktis koefisien 

Reprodusibilitas dan koefisien Skalabilitas, hasil perhitungan terlampir. Adapun 

perhitungan secaramanualnya adalah sebagai berikut: 

Koefisien Reprodusibilitas (Kr) 

Kr  = 1 -      e 

        n 

 = 1 –    14 

  600 

 = 1 – 0,0233 

 = 0,977 

 Skala yang memiliki nilai Kr > 0,90 dianggap baik, karena nilai dari hasil 

perhitungan ini 0,977 maka Koefisien Reprodusibilitas untuk hasil uji instrumen 

ini dianggap hampir memenuhi. 
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Koefisien Skalabilitas (Ks) 

KS = 1 -   e 

         c (n-Tn) 

 = 1 –   14 

       0,5 (600-30) 

 = 1 –   14 

           285 

 = 1 – 0,049 

 = 0,951 

 Dalam perhitungan koefisien Skalabilitas, jika nilai Ks > 0,60 maka dianggap 

baik untuk digunakan dalam penelitian. Karena dalam perhitungan ini 

menghasilkan sejumlah 0,951 maka hasil koefisien Skalabilitas ini sangat baik 

digunakan untuk penelitian. 

 Adapun upaya penyusun dalam menganalisis hasil dari uji instrumen ini 

adalah menggunakan pendekatan non statistik yakni dengan menganalisis 

beberapa kelainan yang dianggap sebagai error dalam skala Guttman kedalam 

bentuk pertanyaan yang lebih relevan. Penyusun memperbaiki beberapa 

pertanyaan yang memiliki error paling banyak dengan asumsi oleh penyusun, tiada 

lain agar data itu dapat digunakan untuk mengungkap permasalahan responden 

untuk hasil penelitian yang lebih bermakna. Sehingga dalam hal ini tidak semua 

item dengan error tertinggi dihapus, melainkan diperbaiki agar dapat mengungkap 

dan memenuhi tujuan dari penelitian. Adapun menurut Suharsimi bahwa “tinggi 
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rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul 

tidak menyimpang dari gambaran yang dimaksud.”5 

 

2 . Analisis Uji Hipotesis Korelasi Rank Order Spearman’s 

 Untuk menganalisis data yang diperoleh dari lapangan dan untuk mengetahui 

sejauh mana hubungan antara variable yang diteliti, maka peneliti menggunakan 

rumus Rank Order Spearman’s (mencari koefisien korelasi antara data ordinal / 

interval dan data ordinal lainnya)., rumus untuk menghitungnya sebagai berikut : 

Rho = 1 – 6 ∑d2 

             N (N2 – 1) 

Langkah – langkah dalam menggunakan analisi Korelasi Rank Spearman : 

1. Nilai pengamatan dari dua variabel yang akan diukur korelasinya 

diberi jenjang. Bila ada nilai pengamatan yang sama dihitung jenjang 

rata-ratanya. 

2. Setiap pasang jenjang dihitung perbedaanya (d) 

3. Perbedaan setiap pasang jenjang tersebut dikuadratkan (d2) dan 

dihitung jumlahnya ( ∑d2). 

4. Menghitung harga koefisien korelasi dengan rumus Spearman’ Rho 

tersebut diatas. 

5. Uji signifikansi harga observasi rs (rho) tergantung pada besar sampel: 

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian , 2010, h. 168. 
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 a. Untuk sampel kecil menggunakan tabel 0 

b. Untuk sampel besar ( n > atau = 10 ) Tabel B, dimana harga t 

observasi dihitung dengan rumus z. 

 

Untuk memudahkan penghitungan, penulis menyajikan data dalam bentuk tabel 

sebagai berikut :  

Tabel 4.12 

Perhitungan Untuk Memperoleh Angka Indeks  

Pengaruh Antara Variabel X dan Y Berdasarkan Skor Aslinya 

 

N X Y X2 Y2 XY D D2 

1. 15 14 225 196 210 1 1 
2. 15 15 225 225 225 0 0 
3. 15 15 225 225 225 0 0 
4. 15 13 225 169 195 2 4 
5. 15 15 225 225 225 0 0 
6. 15 14 225 196 210 1 1 
7. 15 15 225 225 225 0 0 
8. 15 14 225 196 210 1 1 
9. 15 13 225 169 195 2 4 
10. 15 15 225 225 225 0 0 
11. 15 14 225 196 210 1 1 
12. 15 15 225 225 225 0 0 
13. 15 15 225 225 225 0 0 
14. 15 15 225 225 225 0 0 
15. 15 14 225 196 210 1 1 
16. 15 14 225 196 210 1 1 
17. 15 14 225 196 210 1 1 
18. 15 14 225 196 210 1 1 
19. 15 15 225 225 225 0 0 
20. 15 14 225 196 210 1 1 
∑ 300 287 4500 4127 4305  17 
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Sedang untuk mengetahui besar kecilnya pengaruh adalah dengan memberikan 

interpretasi terhadap koefisien korelasi sebagai berikut  

Dari tabel, diperoleh perhitungan nilai korelasi Rank Order sebagai berikut : 

Rho = 1 – 6 ∑d2 

       N (N2 – 1) 

 = 1-  6. 17 

      20 (202 - 1) 

 = 1 – 102 

         7980 

 = 1 – 0,0128 

 = 0,987 

 Peneliti menggunakan cara untuk menguji nilai koefisien korelasi Rank Order 

yaitu dengan menggunakan cara kasar atau sederhana dengan melihat angka indeks 

korelasi Rank Order (rho) yang telah diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan 

tabel interpretasi sederhana “r”. 
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Tabel 4.13 

Interpretasi Sederhana Nilai“r”6 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan   

0,00 – 0,199   Sangat Rendah   

0,20 – 0,399   Rendah 

0,40 – 0,599   Sedang 

0,60 – 0,799   Kuat 

0,80 – 1,000   Sangat Kuat    

  

 Perhitungan (rho) yang diperoleh adalah sebesar 0,987. Bila dilihat dari tabel 

di atas antara 0,987 terletak pada interval 0,80 – 1, 000. Hal ini dapat diartikan 

bahwa antara variabel (x) dan variabel (y) terdapat hubungan yang sangat kuat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D, h. 184. 
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Uji signifikansi harga observasi rs (rho) pada sample >10 

Rumus z   =     rs 

  1 / √n – 1 

  = 0,987 

  1 / √20 – 1 

  = 0,987 

  1 / 4,47 – 1 

  = 0,987 

     0,288 

  = 3,427 

 Dengan memeriksa tabel z pada sampel 20, ada taraf signifikansi 5% z tabel = 

0,99972 dan pada taraf signifikansi 1% z tabel = 0,99968 sedangkan, hasil z = 

3,427 Dengan diketahui bahwa rho lebih besar dari pada z tabel, baik pada taraf 

signifikansi 5% maupun 1% maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesa kerja (Ha) 

diterima dan hipotesa nol (Ho) ditolak. 
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Langkah selanjutnya adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya, maka 

digunakan rumus sebagai berikut:  

KP  = r2 x 100%  

        = (0,987)2 x 100%  

        = 0,974169 x 100%  

        = 97,4169 % = 97,4 % 

 Dari perhitungan diperoleh pengaruh tayangan serial Kisah 9 Wali episode ” 

Sunan Bonang dan Guptaja” di Trans TV Terhadap Kerukunan dalam Keluarga 

Masyarakat Kelurahan Ampel kota Surabaya sebesar  97, 4 % 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Dari pengujian hipotesis di atas kita ketahui bahwa tayangan serial “Kisah 9 

Wali episode Sunan Bonang dan Guptaja” di Trans TV Terhadap Kerukunan dalam 

Keluarga Masyarakat di Kelurahan Ampel, Surabaya, berdasarkan dari perhitungan 

dengan menggunakan rumus Rank Order diketahui bahwa tingkat pengaruhnya 

sebesar 0,987 yang tergolong sangat baik. .Karena nilai rho tergolong tinggi, maka 

hal ini menunjukkan bahwa tayangan serial “Kisah 9 Wali episode Sunan Bonang dan 

Guptaja” di Trans TV tersebut mempunyai pengaruh terhadap penontonnya. 

 Pada teori “Jarum Suntik” menjelaskan bahwa adanya pengaruh pesan yang 

disampaikan oleh komunikator (media massa) kepada komunikan. Hal ini sangat 

berlaku dalam penelitian yang telah dilakukan.. Yakni adanya pengaruh tayangan 
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serial kisah 9 wali terhadap kerukunan dalam keluarga masyarakat di kelurahan 

Ampel, kota Surabaya sebesar 97, 4 %.. 

 Dapat dinyatakan bahwa: 

Premis 1. Ada tayangan Kisah 9 Wali episode Sunan Bonang di Trans TV 

 2. Ada penonton tayangan Kisah 9 Wali episode Sunan Bonang dan Guptaja 

 di Kelurahan Ampel sebanyak 20 orang. 

 3. Tayang Trans TV mempengaruhi Perilaku Masyarakat Kelurahan Ampel. 

Preposisi : 

Tayangan televisi mempengaruhi perilaku penonton.  

 
 


